BAB Il

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini dibagi menjadi dua, yakni sub-bab temuan dan pembahasan. Dalam sub-bab
pertama, penulis akan menganalisi bingkai pemberitaan kedua media online yang dipilih
peneliti terhadap wisata halal dan selanjutnya membandingkan bingkai kedua media online
tersebut. Dalam sub-bab pembahasan, penulis akan membahas secara umum bagaimana

bingkai media online memedtast pariwisata halal.

A. Temuan
1. Analisisibingkai kompas.com pada RPemberitaan Destinasi Wisata Halal

Bab ini'berisi tentang analisis'berita Destinasi-Wisata Halal dalam situs kompas.com.
Berita-berita yang, diturunkan sebelumnya tetah penulis seleksi danfkategarikan dalam lima
kategori. Selanjutnya; penulis'menganalisis berita padatiap kategori tersebut menggunakan

perangkat framing model Robert N."Entman.

a. (Kategari Strategi dan Pengembangan DestinasiseWisata Halal pada

Kompas.com

Beritaskategori strategi dan pengembangan destinasi wisatashalal pada kompas
berisi tentang=bagaimana strategi dan upaya Indonesia dalam mengembangkan wisata
halal di persaingan dunia. Berita pada tajuk ini menunjukan_bahwa Indonesia telah
serius menggarap tentang wisata halal, terbukti dengan dicantumkanya strategi-strategi
yang akanudigjalankansindonesia ‘demi menuju destinasiswisataghalal nomer satu di
dunia.

Dalam™berita juga terdapat kutipan*wawancara kompas.com/dengan Ketua Tim
Percepatan dan Pengembangan Wisata Halal, Riyanto Sofyan. Dimana Riyanti sofyan
mengatakan jika makna dari adanya destinasi wisata halal adalah untuk menciptakan
wisata yang beretika dan bertanggung jawab. Dia juga menjelaskan pengembangan
destinasi wisata halal ini juga tidak hanya dinikmati wisatawan muslim saja, hamun
juga wisatawan non-muslim karena merasa aman dengan adanya fasilitas dan

pelayanan untuk destinasi wisata halal.

Tabel Analisis Framing Berita
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Kategori “Strategi dan Pengembangan Wisata Halal”

di Portal Online kompas.com

Perangkat

Evaluasi

Problem Identification /

Define Problem

Bagaimana strategi Indonesia memperluas pasar dan
mengembangkan paket wisata halal.

Bagaimana cara Kementerian Pariwisata Indoensia
mencapai  target kunjungan:.wisatawan  Muslim

mancanegara,sebanyeak.5 juta pada tahun, 2019.

Casual Interpretation./

Diagnose Causes

Indonesia ditargetkan bisa .mendudukt peringkat pertama

pada Global Muslim Travel Index padatafun 2018.

Moral Evaluation/ Make
Moral Judgement

Wisata halal adalah wisata yang menyediakan destinasi yang

aman dan safety

Treatment
Recommendation'/

Suggest Remedies

18

Jo increase the size. Bagaimana tren/pariwisata halal
menjadi lebih besar lagi.

Membesarkan _pasar:™ Inklusif tapi==terbuka untuk
wisatawan non-Muslim.

Membuat kerja sama pariwisata di” negara-negara yang
tergabung dalam Organization of Islamic Cooperation
(OIC).

Promosi dengan ‘mengikuti award-award Seperti World
Halal® Travel Award dan tetap kita imbangi dengan

selting, Tamiliarization“trip, dan-sales'misston.

Difine problem=Dalam kategori “Strategi dan Pengcmbangan“Wisata Halal” setelah
semua berita di analisis, penulis menemukan 2 difine problem. Difine problem berada pada
berita dengan judul “Ini Strategi Jitu Indonesia Kembangkan Pariwisata Halal” terbit pada
kamis, 22 September 2016. Berita menjelaskan bahwa wisata halal akan gencar-gencarnya di
garap oleh Indonesia tapi hal tersebut masih berupa wacana atau belum di lakukan. Hal ini
bisa dilihat dengan dicantumkanya kata ‘“akan”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) kata “akan” memiliki arti untuk menyatakan sesuatu yang hendak terjadi atau bisa
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dikatakan sesuatu yang belum terjadi. Berikut kutipan teks berita dengan judul “Ini Strategi

Jitu Indonesia Kembangkan Pariwisata Halal” :

“Strategi memperluas pasar dan bekerjasama mengembangkan paket wisata akan dilakukan

Indonesia”

Kalimat tersebut kemudian begitu kontradiksi dengan define problem kedua yang
diteliti. Dalam difine problem kedua jelas di sebutkan bahwa wisata halal dalam
pengembangan dan perluasanya memang sudah dilakukan. Berikut kutipan teks berita dengan

judul “Ini Strategi Jith'Indonesia Kembangkan Pariwisata Halal” :

“Kementérian Pariwisata menetapkan target kunjungan wisatawan Muslim mancanegara
sebanyak 5 juta pada tahun 2019. Target tersebut itu naik sebanyak 3 juta kunjungan
dibandingkanstahun 2014.”

Bisa dilihat. bahwa Indonesia memang sudah melakukan pengembangan dan perluasan

terbukti dengan meningkatnya kunjungan wisatawan halal di Indonesia.sejak tahun 2014 lalu.

Diagnose 'Causes. Strategi dan ‘pengembangan_wisata halal,di- lakukan Indonesia
lantaran Indonesia thgin mencapai destinasi wisata halal nomer satu di dunia. Berikut kutipan
teks berita dengan judul “Cara IndonesiarlMenjadi-Destinas1 Wisata Halal Terbaik di Dunia”

terbit pada Kamis, 04 Mei 2016.

“Arief bersikukuh untuk membawa Indanesia ke level yang lebih_tinggl dalam hal wisata
halal. la menargetkan=indonesia bisa menduduki peringkat pertama pada Global Muslim Travel
Index pada tahun 2018.”

Dalam teks™tetsebut di jelaskan *Membawa Indonesia ke leve€lyyang lebih tinggi”,
maka adanya strategi dan perluasan’ destinast wisata.halal menyangkut tentang keinginan
Indonesia dalam meraih peringkat destinasi wisata halal nomor satu didunia. Dalam kutipan
diatas sangat jelas.menggambarkan'bahwa“Indonesia~ingin smenjadi-nomor satu di dunia,
tetapi belum dilakukan pengembangan “ataupun perluasantjika mertjuk pada difine problem

pertama, sedangkan Diagnose Causes dengan difine problem kedua saling mendukung.

Make Moral Judgement. Dalam kutipan teks di berita online kompas.com
menjelaskan bagaimana pemaknaan wisata halal, namun pemaknaan yang belum merujuk
pada hal yang spesifik. Masih dituliskan secara umum. Berikut kutipan teks berita dengan
judul “Genjot Kunjungan Wisatawan, Kota Malang Kembangkan Wisata Halal” terbit pada
Kamis, 11 Agustus 2016.
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“wisata halal yang dimaksud adalah wisata yang menyediakan destinasi yang aman dan
safety”

Pemaknaan wisata halal tersebut sangat jelas dilihat dari penggunaan kalimat serta
pemilihan kata yang digunakan. Seperti kata “aman”. Namun pemilihan kalimat dan kata
tersebut masih terlalu luas dalam memaknai “wisata halal” yang sebenarnya, tapi kompas

hanya menjelaskan sebatas itu.

Treatment Recommendation. Berita yang dimuat di kompas.com tersebut menyebut
secara jelas solusi apa saja yangdapat dilakukan dalam strategi pengembangan wisata halal
Indonesia, demijmencapai destinasiwisatashalal nemor satu'di dunia. Solusi tersebut terdapat
dalam kutipan teks.berita dengan judul “Ini Strategi Jitu Indonesia Kembangkan Pariwisata

Halal” terbit Kamis, 22 September 2016. Berikut kutipan teks beritanya

’

“To increase the size. Bagaimand tren pariwisata -halal menjadi menjadi lebih besar lagi.’

“Membesarkanspasar. Sajiannya inklusif tapi terbuka untuk wisatawan.non-Muslim.”’

“Membuat kerja sama pariwisata di negara-negara yang tergabungsdalam Organization of
Islamic Cooperation (OIC)=lndonesia akan bekerja_sama dengan negara-negara OIC untuk
promosiwisata bersama.”

“Caranya (omtuk promosi) dengam mengikuti award-award sepertit\Waorld Halal Travel

Award dan tetap kita imbangi dengan selling, familiarization trip, dan_sales mission”.

Kutipan teksstersebut menjelaskan secara/jelas satu demi satu langkah atau strategi
seperti apa yang dapat kita lakukan agar Indonesia menjadi Destinasi Wisata Halal nomor

satu di dunia.

b. Kategori ‘“Hambatan’’ pada kompas.com

Berita yangedi=teliti pada.kategori-hambatan ini terbit'pada tanggal 5 Desember 2015
dan 6 Agustus 2016. Berita berisi tentang hambatan yang dihadapi Indonesia dalam
pengembangan destinasi wisata halal yang di paparkan oleh menteri pariwisata Aref Yahya
dalam acara Aceh International Rapa'i Festival di Balairung Soesilo Soedarman Gedung

Sapta Pesona Kementerian Pariwisata, Jakarta.

Berita ini menjelaskan bahwa di Indonesia sebenarnya telah memiliki wisara syariah
sejak lama, namun tidak ada branding wisata halal itulah salah satu hambatan yang dihadapi

Indonesia, selain itu karena adanya persepsi masyarakat itu sendiri tentang label halal yang
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merasa tidak perlu diterapkan karena mereka sudah terbiasa dengan semua hal yang halal,
contohnya adalah Aceh. Karena masyarakat merasa kebiasaan mereka memang sudah
menerapkan konsep halal maka mereka tidak menganggap penting adanya sertifikasi halal.
Padahal untuk masyarakat yang berkunjung dari luar daerah maupun luar negeri tentu akan
memiliki persepsi yang lebih yakin bahwa benar-benar halal dengan adanya sertifikat.

Berikut analisis dari kedua berita dalam kategori hambatan :
Tabel Analisis Framing Berita
Kategori Hambatan‘Pengembangan Wisata Halal di Indenesia

di Portal Online kompas.com

Perangkat Evaluasi

Problem Identification / | Tiga .hambatan yang dihadapi’ Indonesia dalam

Define Problem mengembangkan wisata halal

Casual Interpretation / | Kelemahan infrastruktur pariwisata, /kebersihan, dan

Diagnose Causes kelestarian lingkungan.

Moral Evaluation/ Make | Kehalalan, syariat;dan gaya hidup halaldi Indonesia paling

Moral Judgement top sedunia.

Treatment 1. Setiap pemain industri pariwisata; harus memiliki
Recommendation / standar | yang diakui oleh==dunia pariwisata
Suggest Remedies internasional.

2. Bekerja keras ‘dalam segi promosi dan penyiapan

destinas

Define Problem. Pada paragraf pertama dan kalimat pertama berita yang di unggah
oleh kompas.com dengan judul “Tiga Hambatan Pengembangan Wisata Halal di Indonesia”
yang terbit pada Sabtu, 6 Agustus 2016 langsung menunjukan permasalah yang sedang
diusung. Yaitu berupa tiga hambatan yang dialami Indonesia dalam membangun destinasi

wisata halal. Hal ini ditunjukan dalam kutipan teks berita berikut :

“Menteri Pariwisata Arief Yahya mengungkapkan tiga hambatan yang dihadapi Indonesia

dalam mengembangkan wisata halal.”
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Pada berita dengan judul “Wisata Syariah Belum Memiliki Alat Ukur” yang terbit
pada Jumat, 11 Desember 2016 ini ditemukan Diagnose causes. Kita bisa membaca penyebab
atau masalah kenapa pengembangan destinasi wisata halal terhambat. Adanya hambatan
dalam berita yang dimuat di kompas.com tersebut disebutkan karena masih lemahnya

fasilitas-fasilitas yang mendukung pengembangan wisata halal. Berikutit kutipan beritanya :

“Kelemahannya, infrastruktur pariwisata, kebersihan, dan kelestarian lingkungan.”

Pada kalimat berita inismasih-belum-dijelaskan-secara-detail-bagaimana kondisi infrastruktur,
kebersihan dan kelestarian lingkungan yang dimaksud., Namun ada kata, “kelemahanya” yang

menjelaskan bahwa memang ada kekurangan-fasifitas di- tempat-tempat wisata halal tersebut.

Make Moral Judgement yang ditawankan pada artikel ini yaift tentang keunggulan
destinasi wisata halal Indonesia yang dianggap paling bagus pada tingkat.dunia baik dari segi

kehalalan, syariat, dan'gaya hidup..Hal ini bisa Kita lohat dari kutipan beritaberikut :
“Padahal kehalalan, syariat, dan gaya hidup halal di Indenesia paling top sedunia.”

Pada artikel| yang diterbitkan-oleh kompas.com ini menawarkan 2 solusi untuk
hambatan pada destinasi wisata halal di Indonesia. Yang pertama adalah,harus ikut aktifnya
para pemain industri dan yang kedua adalah harus adanya kerja keras dalam segi promosi.
Kata ‘pemain’ yang digunakan pada kalimat ini seolah-olah amya menyasar pada
sekelompok pemangku industri yang sudah besar, padahal pelaku industri destinasi wisata

halal melibatkan masyarakat kecil di dalamnya.

“setiap pemain‘industri pariwisata harus memilikitstandar yang diakui oleh dunia pariwisata

internasional.”

Untuk solusi. kedua tidek ada kalimat yang menjelaskan sasaran siapa yang harus
melakukan kerja keras dalam bidang promosi. Apakah sasarannya masih para pemangku
kepentingan destinasi yang sudah besar saja atau mencakup semua pelaku industri wisata

halal di Indonesi. Berikut kutipan kalimat berita dalam kompas.com :

“Kami akan bekerja keras dalam segi promosi dan penyiapan destinasi”

c. Kategori “Prestasi Destinasi Wisata Halal” di kompas.com
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Dalam ajang internasional Indonesia meraih tiga penghargaan di World Halal Travel
Summit and Exhibition 2015 yang digelar di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab pada 19-21
Oktober 2015. Ketiga penghargaan tersebut ialah World's Best Family Friendly Hotel
dimenangkan oleh Sofyan Hotel Betawi Jakarta, World's Best Halal Honeymoon Destination

dan World's Best Tourism Destination yang dimenangkan Lombok.

Dalam ajang nasional Augrah Pariwisata Halal pada tahun 2016 memiliki total 15
pemenang. Namun tidak semua pemenang berkesempatan untuk melanjutkan langkahnya di
ajang internasional.Yang berkesempatan maju menuju tingkat dunia hanya di pilih 10
pemenang sesual dengan standar. yang. sudah; ditentukan oleh .Tim Percepatan dan
Pengembangan Wisata Halal. 10 pemenang tersebut adalah yang_berhasil lolos dalam
penyaringan destinasi wisata halal, penyaringan dilakukan agar Indonesia meraih
kemenangan dalamajang World Halal Fourism Award 2016.

Ketua tim percepatan dan pengembangan wisata halal, Riyanto sofyan, dalam
wawancara dengan kompasicom  juga menyebutkan [Indonesia dii jprediksi mampu
memenangkan lima penghargaan yang-dilombakansdalam tingkat dunia..l Ima kategori yang
di prediksi tersebutiialah kategeri \World Best Luxury Hatel yaitu Trans Luxury Bandung,
World Best Family Hotel The Rhanada Bali; World Best Tourist Destination di Sumatera
Barat, World Best.Honeymoon di Lombok, dan World Best Cultural Destination di Aceh.

Tabel Analisis Framing Berita

Kategori “Prestasi Destinasi Wisata Halal” di Portal Onlinekompas.com

Perangkat Evaluasi

Problem Identification /|'Bagaimana langkah yang di‘ambil Indonesia agar menjadi
Define Problem pemenang -dalam_.ajang . World _Halal=Teurism Award
(WHTA).2016.

Casual Interpretation /| Adanya seleksi kembali pemenang-pemenang tersebut

Diagnose Causes sebelum mewakili indonesia.

Moral Evaluation/ Make | 1. Sepuluh kategori ini akan menjadi duta Indonesia di

Moral Judgement dunia. Untuk membuktikan Indonesia benar-benar
menjadi destinasi halal terbaik di dunia.

2. Indonesia  sendiri memprediksi akan bisa

memenangkan lima penghargaan yang dilombakan
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dalam tingkat dunia.

Treatment Bentuk persiapan untuk menuju WHTA 2016 adalah
Recommendation / Suggest | penyaringan destinasi wisata.

Remedies

Define Problem. Portal ontine kompas.cem melihat berita in¥"$ebagai sebuah prestasi
yang di miliki Andonesia untuk “kedepanya ‘dapat bersaing di kancah ‘internasional dalam
bidang pariwisata halal. Persaingan internasional tersebut dapat dibuktikan jika Indonesia
mampu menang dalam World Halal Tourism. Awards 2016. Dan dndonesia memiliki 10
pemenang untuk pmengikuti ajang kompetisi tersebut. Namun penggunaan kata ‘diajukan’
dalam kutipan teks berita tersebut sepertt “pemaksaan untuk mengtkuti WHTA 2016,
sedangkan dalamgjudul kata yang digunakan adalah ‘berkésempatan’. Berikut kutipan teks
beritanya dalam kompas.com :

“Sepuluh dari total 15 pemenang Anugerah Pariwisata' Halal 2016:diajukan untuk mewakili
Indonesia dalam ajang World Halal Tourism Award (WHTA) 2016

Diagnose ‘Causes. Pemenang ajang Kompetisi Pariwisata Halal" 2016 di Indonesia
memang berkesempatan mewakili Indonesia ke ajang dunia World Halal Tourism Award,
tapi masalahnya adalah tidak semua pemenang berkesempatan untuk | mengikuti ajang
internasional tersebut. Dari pihak Tim Percepatan Pariwisata halal, pemenang masih harus di
seleksi lagi dengan.standa-standar yang sudah ditentukan. Berikut kutipan teks beritanya :

“Pemerintah masih akan menyeleksi kembali pemenang-pemenang tersebut sebelum

mewakili-Indonesias”

Make Moral Jadgement™* Penyeleksian™intdifakukan thttk“membuktikan bahwa
Indonesia benar-benar bisa menjadi destinasi wisata halal terbaik di dunia. Berikut kutipan

teks beritanya :

"Sepuluh kategori ini akan menjadi duta Indonesia di dunia. Untuk membuktikan Indonesia

benar-benar menjadi destinasi halal terbaik di dunia,"

Selain itu ketua Tim Percepatan Pariwisata Halal Indonesia, Riyanto Sofyan juga
mengatakan bahwa dia telah memprediksi jika Indonesia akan menang di ajang ini :
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“..Indonesia sendiri memprediksi akan bisa memenangkan lima penghargaan yang

dilombakan dalam tingkat dunia.”

Dalam pernyataan tersebut jelas dikatakan jika kemenangan wisata halal di ajang
kompetisi dunia yang dibahas masih berupa sebuah prediksi atau ramalan yang artinya
sesuatu yang belum pasti.

Treatment Recommendation. Jika ingin benar-benar memenangkan kompetisis wisata
halal di ajang internasional ini, portal online kompas.com memberikan cara yang dapat
dilakukan, yaitu dengan penyaringan yang lebihsdetail dan menerapkan standar internasional
yang ada. Karena mengingat tahunssebelumnya Indonesia tidak melakukan penyaringan lagi,
maka untuk tahun.ni terdapat penyeleksian untuk 10 pemenang_yang ‘berhak mengikuti

kompetisi wisata halal tingkat dunia. Berikut Kutipan teks beritanya :

“Asisten Deputi Pengembangan:Destinasi Wisata Budaya Kementerian Pariwisata, Lokot
Ahmad Enda mengatakan, persiapan untuk memenangkan Indonesia dalam ajang WHTA
2016 telahpdisiapkan. Menurutnya, salah satu bentuk persiapan untuk menuju WHTA 2016

adalah penyaringan destinasi wisata.”

Langkah —langkah untukimengikutt WHTA agar.menjadi juara:diungkapkan langsung
oleh Asisten deputi pengembangan destinasi wisata dan budaya kementerian Pariwisata,
Lokot Ahmad Enda.

d. Kategori “Kontradiksi Pemberitaan Destinasi Wisata Halal”
Berita yangediymuat oleh portal lonline kompas.com ini berisi teatang dampak positif
berkembangnya destinasi wisata halal namun:beberapa berita dikemas dengan judul yang
sedikit provokatif, yang artinya memicu perdebatan dan memancing sebuah tindakan agar

dibaca oleh banyak masyarakat.

Positif yang dimaksud dalam "berita ini “mular“tari peningkatan fasilitas untuk
wisatawan muslim hingga peningkatan jumlah wisatawan muslim yang berkunjung di
Lombok. Peningkatan wisatawan muslim melonjak sejak tahun 2014 apalagi sejak satu tahun
terakhir ini setelah Lombok memenangkan penghargaan ajang penghargaanThe World Halal
Travel Summit/Exhibition di Uni Emirat Arab. Keberhasilan Indonesia dilihat dari peringkat
Global Moslem Travel Index (GMT]I). Hasil penilaian GMTI, Indonesia berada di peringkat
ke-6 pada 2014 dan peringkat ke-4 pada 2015. Dan target selanjutnya adalah peringkat ke-1
pada tahun 2016.
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Cherry Abdul Hakim, General Manager Hotel Jayakarta Lombok, dalam
wawancaranya dengan kompas mengungkapkan, kemenangan itu sangat berdampak. Hal ini
dilihat dari negara asal wisatawan yang menginap di hotel. Pada 2014, jumlah wisatawan dari
Timteng 405 orang dan Malaysia 502 orang. Pada 2015, kunjungan wisatawan Timteng naik

menjadi 935 orang dan Malaysia 1.719 orang.

Menurut HM Fauzal, Kepala Dinas Pariwisata NTB, pada 2016 ditargetkan 2 juta
kunjungan wisatawan. Kunjungan wisatawan ke NTB periode Januari-Agustus mencapai 1,8

juta.
Tabel Analisis‘Framing
Kategori Kontradiksi pemberitaan Destinasi WiSata Halal

di Partal Online kompas.com

Perangkat Evaluasi

Problem lIdentification /{ Wisata halal jangan sebatas jargon.

Define Problem

Causal Interpretation /| Kriteriawisata.halal yang ditetapkan oleh Kementerian

Diagnose Causes Pariwisata dintlai masih ngambang.

Moral Evaluation/ Make | Berbagai fasilitas dan akomodasi di NJ B diupayakan

Moral Judgement mendapat sertifikasi halal.

Treatment Tim inl mémberikan masukan kepada Pemda Aceh,
Recommendation / Suggest | Sumatera Barat, dan Lombok sebagai tujuan wisata

Remedies halal.

Define Problem. Kompas menyajikan berita ini sebagai dampak positif dari wisata
halal di Lombok namun dengan judul yang bersifat kontradiktif. Yang artinya judul dan isi
berita bertolak belakang. Penggunaan kata ‘“sebatas Jargon” pada judul berita yang
diterbitkan oleh kompas pada kamis, 17 maret 2016 ini terlihat membentuk pengertian
negatif, padahal kini jumlah wisatawan ke Lombok makin bertambah dari tahun ketahun.
Selain itu fasilitas untuk wisata muslim pun semakin ditingkatkan. Hal itu dijelaskan dalam
kutipan teks berita kedua dengan judul berita “Terasa dampak positif wisata halal di

Lombok” sebagai berikut.
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“Penghargaan Lombok sebagai tujuan wisata halal terbaik mulai terasa dampaknya. Meski

masih sedikit jumlahnya, wisatawan Timur Tengah, Brunei, dan Malaysia mulai

>

berdatangan.’

Diagnose Causes. Wisata halal di Indonesia bisa disebut hanya sebatas jargon, karena
tidak adanya standarisasi dari pemerintah. Jika diterapkan standar yang jelas serta
pemberitaan yang positif dan peningkatan kualitas pariwisata di Lombok diharapkan
wisatawan yang mengunjungi Lombok terus mengalami kenaikan. Bukan hanya dari Timur

Tengah, tapi wisatawamidart Malaysia pun Kint bertambah jumiahnya.

’

“Kenaikan jumlah kunjungamwisatawean ite Sangat tevasa sejak setahun terakhir...’

Namunf premesi saja tidak cukup. Karena Indonesia perll’ mengimbangi dan
mengembangkan wisata halal dari segala aspekspariwisata. Hal ini didukung dengan kutipan
teks berikut.

“Para pengambil kebijakan juga harus ‘menyiapkan sarana infrastruktur, sumber daya

manusia, dan sarana pendukung lainnya.”

Make Moral.dudgement. Dengan adanya perubahan positif dan peningkatan jumlah
wisatawan ini, tentunya harus dibarengl dengan fasilitas yang.»memadai. Seperti
mengupayakan adanya sertifikat atau label halal di tempat yang dibutuhkan agar wisatawan

muslim merasa terbantu. Hal itu di dukung oleh kutipan teks berikut.

“Karena itwpberbagai fasilitas dan\akomodasi di NTB diupayakan mendapat sertifikasi halal.
Majelis Ulam@a Indonesia NTB mengeluarkan 145 sertifikat halal bagi, hotel yang memiliki

restoran daunrumah makan.”

Treatment Recommendation.Adntuk terus menaikan jumlah kunjungan wisatawan Tim
Percepatan Pengembangan Wisata Halal terus memberikan masukan kepada Lombok. Hal ini

ditun jukan dalam Kutipan'teks beritaiberikut:

“...Karena itu, Kementerian Pariwisata membentuk Tim Percepatan Pengembangan Wisata
Halal. Tim ini memberikan masukan kepada Pemda Aceh, Sumatera Barat, dan Lombok

sebagai tujuan wisata halal.”

e. Kategori Destinasi Wisata Halal Luar Negeri
Dalam berita yang di publikasi oleh kompas ada satu judul berita yang sedikit berbeda
dengan judul berita lain dalam kategori ini. Yaitu berita dengan judul “Alasan Paket Wisata

Halal di Jepang Lebih Mahal” yang terbit pada Kamis, 01 September 2016. Pesan pertama
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yang di sampaikan pada pembaca adalah harga dari paket wisata halal yang mahal. Isi dari
teks berita menjelaskan kenapa paket wisata di Jepang mahal dan menjelaskan bagaimana
susahnya membuka paket wisata halal di Jepang. Tapi karena wisata halal terus mengalami
kenaikan peminat, maka Jepang sedang berusaha membuat destinasi wisata halal mereka

dilirik oleh wisatawan muslim dunia.

Saat ini menurut berita di kompas.com Filipina, Selandia Baru, Jepang hingga Afrika
Selatan juga terus gencar berpromosi wisata halal di Indonesia dan mencoba untuk lebih
ramah terhadap wisatawan Muslifs, Ramah yang dimaksud adalahgdalam soal penyediaan
fasilitas halal seperti makanans.akomedasi; dap [tempat, beribadah, “sehingga membuat

wisatawan nyaman saat berwisata.
Tabel Analisis Framing Berita

Destinasi Wisata Halal Luar/Neger: di Portal Onling kompas.com

Perangkat Evaluasi

Problem  [ldentification ° /| Bagaiimana negara-negara non-muslim menghadapi

Define Problem kompetisi destinast wisata halal.
Casual Interpretation  / ["Tidak mudah membuka paket wisata halal di negara
Diagnose Causes nonimushim terutama di Jepang.

Moral Evaluatien/ Make | Ramah dalam penyediaan fasilitas ‘dan akomodasi

Moral Judgement agarmembuat wisatawan muslim pyaman.

Treatment Recemmendation /| Membuat makanan otentik dengan bahan makanan
Suggest Remedies dan tata cara pembtiatan—yang  halal”™ Begitu pula

dengan restoran yangimeyediakansrianguntuk shalat.

Define problem. Wisata halal tentu menjadi tantangan tersendiri bagi negara yang
penduduk muslimnya minoritas. Mengingat semakin berkembangnya wisata halal ini tentu
negara-negara tersebut mau tidak mau harus bisa bersaing dengan negara lain demi menarik

wisatawan muslim berkunjung ke negaranya.

Dalam salah satu judul berita yang dimuat kompas yaitu “Alasan Paket Wisata Halal

di Jepang Lebih Mahal” di kemas dengan kalimat yang kurang mendukung karena cenderung
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menjelaskan paket wisata yang mahal. Sedangkan berita lain yang dimuat cenderung

rekomendasi bagi pembaca agar berkunjung ke tempat-tempat yang dimaksud.

Hal ini di dukung dengan penggunaan kata ‘Mahal’ pada kutipan kata di judul teks
berita. Lalu penggunaan kata ‘mencoba lebih ramah’ yang seolah menggambarkan bahwa
Jepang selama ini tidak ramah dalam menangani wisatawan muslim. Berikut kutipan teks

yang di muat di kompas.com :

“Jepang yang kini gencar berpromosi wisata di Indonesia mulai mencoba untuk lebih ramah

terhadap wisatavwan Musling”

Diagnose causes. Tapi masalah yang dihadapt bagi pthak yangingih membuka wisata
halal di negara nen-muslim itu ialah wisata halal tersebut masih susah untuk di terapkan.
Pihak yang tau temtang makna ‘halal’ yang harus survei langsung ke"destinasi yang akan

dikunjungi. Hal tersebut didukung oleh kutipan teks berikut :

"Hanya sajauntuk membuka paket wisata halal ini tidak mudahykita harus benar-benar

melakukan|survei langsungs”

Selain susah;"wisatawan Indonesia juga terbilang unik. Mereka memiliki keinginan
yang menarik, tidak perlu tempat ataupun.fasilitas yang mewah taprwisatawan Indonesia
lebih terfokus pada: label atau tanda“halal."Hal tersebut terdapat dalam Kutipan teks berita
berikut :

“..wisatawan Muslim di Indonesia terbilang unik, tak perlu mewah!namun harus ada label

halal.”

Make Moral Judgement. Ternyata ramah yang dimaksud dalam teks berita ini adalah
dalam penyediaan-fasilitas-dan-akomedasi. Ramah sangat. dibutuhkan 'untuk wisatawan
muslim karena dengan ramah dalam segala aspek maka wisatawan_akan memperoleh
kenyamanan dalam-berkunjung. ke Destinasi-wisata halal yang dituju..Hal tersebut di dukung
oleh kutipan teks berikut :

“Ramah yang dimaksud adalah dalam soal penyediaan fasilitas halal seperti makanan,

akomodasi, dan termpat beribadah, sehingga membuat wisatawan nyaman saat berwisata.”

Treatment Recommendation. Untuk membuat wisatawan Indonesia datang ke negara-
negara tersebut, tentu harus ada perubahan. Mulai dari keramahan fasilitas hingga pembuatan
makanan-makanan yang halal. Jadi dalam semua aspek harus dipenuhi halalnya. Tapi hal
tersebut mulai bisa di tangani dengan banyaknya restoran yang melihat banyaknya tingkat

konsumen muslim yang berkunjung terutama di Jepang.
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“Namun kini, banyak restoran di Jepang yang mulai membuat makanan otentik dengan
bahan makanan dan tata cara pembuatan yang halal. Begitu pula dengan restoran yang

meyediakan ruang untuk shalat.”

Seperti yang dijelaskan dalam teks diatas, tata cara pembuatan makanan yang
halalpun kini dilakukan agar wisatawan Indonesia yang mayoritasnya penduduk muslim
mempunyai minat untuk berkunjung ke Jepang. Begitu pula dengan penyediaan ruang untuk

sholat di restoran — restoran.

2. Analisisibingkai detik.compadaPemberttaan Destinasi Wisata Halal
Bab inifbenst tentang analisis berita Destinasi Wisata Halal dalam situs kompas.com.
Berita-berita yang.diturunkan sebelumnyastelah.penulis seleksi dan Kategorikan dalam lima
kategori. Selanjutnya, penulis menganalisis berita pada tiap kategori tersebut menggunakan

perangkat framing model Robert N. Entman.

a. Kategori Strategi dansPengembangan Destinasi Wisata Halal pada detik.com

Pada kategori ini detik.com ‘memuat berita yang cenderung menyoroti tentang
publikasi wisata halal terutama ‘melalui pers;* media sosial dan juga.blogger yang dapat

membantu mengenalkan wisata halal pada masyarakat luas.

Lalu detikeeom juga memuat Perita |dengan judul yang[biSa dikatakan sedikit
memprovokasi. para pembacanya. Karena secara gamblang mencantumkan nama lawan
negara lain dalam‘wisata halal, penyebutan nama sangat spesifik langsung pada negara yang
bersangkutan. Judul berita tersebut adalah ¥Indonesia Harus Lakukans3 Langkah Ini Untuk
Kalahkan Wisata Halal"Malaysia” di publikasikan di detikcom pada senin, 18 Juli 2016.
Sedangkan sebagaimana kita.ketahui pesaing.Indonesia depgan.negaraslain dalam bidang
pariwisata halal tidakshanya Malaysia saja tapi juga Asia bahkan-seluruh:dunia, namun judul

berita ini bisa juga merujuk pada saingan paling ketat dengan Indonesia.

Dalam kutipan teks wawancara olen menteri pariwisata Arif Yahya juga menyebutkan
apa langkah yang harus dilakukan Indonesia untuk dapat mengalahkan Malaysia dalam
bidang destinasi wisata halal. Indonesia yang memiliki penduduk muslim mayoritas tidak
boleh terlalu nyaman dengan label yang sudah disematkan. Harus ada pengukur secara jelas
jika Indonesia memang menyediakan fasilitas dan pelayanan untuk destinasi wisata halal.

Contoh yang dikemukanan adalah seperti adanya sertifikasi yang menyatakan tempat tersebut
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adalah diperuntukan untuk destinasi wisata halal. Jadi ada tolok ukur yang jelas seperti

sertifikat dan lainnya yang sesuai dengan standar global.

Tabel Analisis Framing Berita

“Strategi dan Pengembangan Destinasi Wisata Halal” di Portal Online detikcom

Perangkat Evaluasi
Problem Identification / Bagaimana Jlangkah yamg dilaktkan Indonesia untuk
Define Problem mengalahkan Malaysta dibidang wisata halal.
Casual Interpretation / Malaysia masih berada di atas Indonesia;

Diagnose Causes

Moral Evaluation/Make 1._lndonesia itu terlalu nyaman.

T

Moral Judgement Hukum_bisnis itu lebih pentingsdalam meningkatkan

destinasi wisata halal:

=

Treatment Recommendation./ Perlu menggunakan global standard.

Suggest Remedies 2. Memaksimalkan fungsi media ‘sosial sebagai sarana
promosi

3. Menpar. menyiapkan berbagal destinasi halal di

Indonesia.

Difine Problem. Portal online jdetikeom ‘melihat berita ini jamyal melibatkan dua
negara saja yaitu.lndonesia.dan. Malaysia. Sedangkan. persaingan untuk ‘'merebutkan pusat
wisata halal nomor satu tidak hanya dengan Malaysia. Jadi terlihat jika detikcom
menonjolkan persaingan sengit yang saat ini dijalani Mdonesia ‘dan Malaysia dalam bidang
wisata halal. Hal 1 ditunjukan deéngan pernyataan teks bérita dengan judul “Indonesia Harus

Lakukan 3 Langkah Ini Untuk Kalahkan Wisata Halal Malaysia” :

“Malaysia memang bersaing ketat di bidang wisata halal. Yang terbaru, Indonesia
mendapat peringkat 2 sebagai destinasi yang dikunjungi traveler muslim dunia selama
Ramadan 2016 oleh lembaga survey CrescentRating atau satu peringkat di bawah
Malaysia. Hal itu pun menjadi pencapaian, mengingat posisi Indonesia di wisata halal yang

menempati peringkat empat dunia secara keseluruhan.”
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Diagnose Causes. Apalagi melihat Indonesia berada di posisi kedua, tepat dibawah
Malaysia sebagai destinasi yang dikunjungi traveler muslim dunia selama Ramadan 2016
oleh lembaga survey CrescentRating. Inilah permasalah utama yang dihadapi Indonesia.
Dalam kutipan teks berita detikcom Menteri Pariwisata mengungkapkan masih banyak yang
harus dibenahi Indonesia untuk mengalahkan Malaysia. Berikut kutipan teks berita dari

detikcom :

“Soal wisata halal, Malaysia memang masih berada di atas Indonesia. Menpar Arief Yahya
pun mengungkapkan kekurangan_lIndonesia yang harus “dipembaiki guna mengalahkan

Malaysia.

Make MoralfJudgement. Indonesia terlalu nyaman dan stingkan ‘untuk keluar dari
zona nyamannya. Dalam hal ini untuk sekedar memberi lebel halal di makanan atau
produknya saja banyak yang tidak di_lakukan. Padahal wisatawan hanya ingin memastikan
makanan yang mereka konsumsishalal atau tidak tanpa harus bertanya lagi. Jika menteri
pariwisata menargetkan dan berkeinginan Indonesia agar menjadi pusatiwisata halal nomor
satu di dunia tentorharus di bantueleh.semua pihak juga bahkan hingga ke penjual makanan
ataupun barang lainya. Kutipaniteks berita tersebut sebagart berikut :

"Jadi kita itu terlalu nyaman. Gini lho, kalau kita makan di sini tanpaskita tanya, defaultnya
halal, sehingga kita jadi tidak sensitif. Padahal customermya ingin 'diberitahu bahwa itu

halal ada di sertifikasi dan lain sebagainya," ujar Arief.

Mayoritas pemeluk agama islam tidak lantas memudahkan jalan Indonesia dalam hal
“Wisata Halal’? halami dibuktikan dengan statistik peringkat negara dengan destinasi wisata
halal yang memiliki banyak pengunjung, Jouktinya Indonesia tidak smenduduki peringkat
pertama, justru vindonesiamberada dibawah “negara-negaramyangmpenduduk muslimnya

merupakan kaum minoritas seperti Singapura dan Thaijland,

"Yang kedua‘kita merasa bahwa kita mayoritas itu 1slam serta merta’akan menarik, nggak
ternyata. Dari statistik nomor 1 bukan kita. Nomer 1 Malaysia, 2 Thailand, 3 Singapura,
sekarang kita nomor 4. Saya ingin mengatakan bahwa hukum bisnis itu lebih penting, bukan

karena kita mayoritas muslim,"

Treatment Recommendation. Solusi yang ditawarkan dalam berita tersebut memiliki
beberapa point. Hal ini untuk mewujudkan agar Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam hal wisata halal dan mengalahkan Malaysia. Solusi tersebut dengan memberbaiki

kualitas dan meningkatkan kuantitas destinasi wisata halal yang dapat di kunjungi wisatawan
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muslim baik dari Indonesia ataupun mancanegara. Berikut kutipan teks berita dari detikcom

tentang solusi yang dapat di lakukan :

"Oleh karena itu point ke 3 kita perlu menggunakan global standard. Jadi gini, kalau kita
mau menjadi World Class Player kamu harus menggunakan global standard. Kalau global
standard kita gunakan, sudah pasti dengan mudah kita kalahkan (Malaysia)," jelas Arief.

“Sejauh ini Menpar pun tengah menyiapkan berbagai destinasi halal di Indonesia, seperti
Aceh serta Lombok yang meraih banyak penghargaan di bidang wisata halal. Apabila sudah
mengikuti standar‘global, Menpar pun yakin bisa mengalahkaniMalaysia di bidang wisata
halal.”

Sangat jelas jika sasaran utama untuk dikalahkan Indonesia adalakh negara Malaysia,
hal itu ditunjukan beberapa kali dalam tulisaf §ang dimuat oleh detikcam mulai dari judul

hingga konten isi berita yang di tulis.

Selain itu Treatment Recommendation yang ditawarkan berada di berita pertama
dengan judul “Menteri Pariwisata Ajak Pers Dukung Wisata Halal”, berita Ke dua dengan
judul “Ingin jadi Tujuan Wisata HalalyNT B DimiatasMaksimalkan Media. Sosial” dan berita
ke tujuh dengan judul “Rangkul Blogger, NTB Gencarkan Promosi Pariwisata Halal” yang
semua berisi tentang pemanfaatan‘media sosial untuk sarana promosigBerikut kutipan teks
berita nya :

“Target kunjungan wisman ke Indonesia juga menjadi tanggung jawab pers Indonesia.
Mengabarkan’keindahan negeri kita kepada dunia adalah juga tugas‘dan tanggung jawab

kami (pers)isecara moral”

b. Kategori “Hambatan’ pada detik.com

Artikel padasportal berita ‘online ini berisi tentang hambatan.yang akan di hadapi
destinasi wisata halal di Indonesia nantinya-jika hanya mengedepankan turis muslim dan
mengesampingkan turis non muslim. Karena dalam artikel di jelaskan bahwa 80% turis yang
datang ke Indonesia adalah non-muslim, ditakutkan jika nantinya pengembangan destinasi
wisata halal ini akan menjadi bumerang untuk destinasi wisata di Indonesia.

Dijelaskan juga butuh waktu lama bagi kemenpar dalam menjalankan Destinasi
Wisata Halal karena konsep dengan wisata halal bertentangan dengan turis non muslim yang
berlibur ke Indonesia. Contoh mudahnya seperti dilihatnya KTP untuk melihat apa benar-

benar pasangan yang akan menginap dihotel syariah sudah menikah. Bila diterapkan hal sama
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pada turis non muslim mereka akan enggan untuk menginap di hotel tersebut. Perbedaan
seperti inilah yang ditakutkan akan membuat pariwisata Indonesia justru berkurang

pengunjung.

Tabel Analisis Framing Berita
Kategori “hambatan” wisata halal

di Portal Online detik.com

|_s I mvaluasi ‘
Bagaimana jika Wisata halal jadi bu% ang membuat
datang

&

turis yang b uslim jadi enggan

1. 10 % adalah

Muslim. Apa

turis ke Indc @

a, 80 % turis nor

ambil risiko d @

atau haIZ
Ui turis non Mi

banyak larangan.

angan angka

ditonjolkan
sebagai hal

yang

[ |
Wisata h h satu cara Kemenp

banyak t

datang ke Indonesiass

-
ersal Tourism.

Treatment tinya tengan nama U

Recommendation

Suggest Remedii

Define problem disini permasalahan yang di hadapi ketika di prediksi jika Indonesia
menguatkan sektor destinasi wisata halal ditakutkan akan menjadi bumerang untuk Indonesia
sendiri. Hal ini karena turis dan wisatawan yang datang ke Indonesia bukan hanya
masyarakat muslim. Berikut kutipan teks berita dengan judul “Wisata Halal Jangan Jadi

Bumerang Untuk Indonesia” di portal online detik.com :
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“Namun, wisata halal jangan jadi bumerang yang membuat turis yang bukan Muslim jadi

enggan datang.”

Selain itu budaya berpakaian juga menjadi kekhawatiran tersendiri bagi Kepada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata NTB. Menurut kutipan teks berita dengan judul “Wisata Halal di
NTB, Tapi Banyak Turis Berbikini?” yang terbit pada Rabu, 05 Agustus 2015 ini dijelaskan
tidak mungkin turis non-muslim pergi ke pantai dengan pakaian tertutup. Kebanyakan pasti

menggunakan bikini. Dibuktikan-dengan-pernyataan kutipan-teks.berita berikut :

“Turis ke'pantai itu pakai bikini. Tidak mungkin mau memakai jilbab™

Adanya permmasalahn tentang destinasi wisata halal yang mungkin saja dapat
menyerang balik sektor wisata Indonesia dikarena beberapa Diagnose Causes. Yang pertama
adalah adanya penjelasan dalam berita tersebut jika 80%:turis yang berkunjung ke Indonesia
adalah non-muslim ©dan ditakutkan-bila Indonesia terlalu fokus pada/pengembangan destinasi
wisata halal maka Indonesia akan kehilangan turis.sebanyak 80%.

Ada kutipan wawancara menteri pariwisata Arief Yahya yangterlihat begitu sarkasme
terhadap pengembangan wisata halal di\Indonesiajyaitu “Apa mau kita/mengambil risiko dan

kehilangan angka 80%?”. Berikut kutipan artikelnya :

"Dari kunjungan turis ke Indonesia, 10 % adalah turis Muslim."Sisanya, 80 % turis non
Muslim.7Apa"mau kita mengambil risiko/dan kehilangan angka 80 %?"ungkap Menpar Arief
Yahya dalam pembukaan FGD¢#Halal Tourism & Lifestyle 2015 di Merak Room, Jakarta
Convention Center, Senayan, Jakarta Pusat, Selasa (12/5/2015)”

Diagnoseneauses: vang kedua adalah adanya penggunaan kata yang sering kali

memojokan agama Islam.

“Kata-kaya syariah atau halal yang ditonjolkan biasanya diketahui turis non Muslim sebagai

hal yang banyak larangan”

Penggunaan kata “kata — kaya syariah” seperti menimbulkan citra negatif dan di
lebih lebihkan, entah dengan tujuan apa. Lalu ada penggunaan kalimat “Muslim sebagai hal

yang banyak larangan” biarpun kalimat ini merupakan pendukung kalimat sebelumnya, tapi
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tetap saja masih menimbulkan penilaian negatif masyarakat. Seolah — olah Muslim memilki

banyak peraturan yang memberatkan bagi kebanyakan turis.

Make Moral Judgement. Menurut kementrian pariwisata destinasi wisata halal yang
sedang dikembangkan saat ini bertujuan untuk menarik wisatawan muslim agar mengunjungi

wisata di Indonesia. Berikut ketipan berita yang diterbitkan di detik.com :

“Wisata halal jadizsalah satu cara Kemenpar untuk menarik banyak turis Muslim datang ke

’

Indonesia.’

Treatment®Re¢ommendation yang di tawarkan oleh artikel®im ‘memiliki dua point.
Yang pertama adalah solusi agar Indonesia :tidak kehilangan tdris™ non-muslim maka
mengganti nama-nama syariah menjadi nama yang lebih universal. Padahal konsep utama di
kembangkanya destinasi wisata halal tentu harus di ikuti dengan berubahnya nama yang lebih
syar’i untuk hotel dan tempat pelayanan turis muslim lainnya. Betikut kutipan berita dari
detik.com :

’

“Dia pun (ve ; Arief Yahya) mengusulkan menggantinya dengan nama Universal Tourism.’

Solusi yangrditawarkan selanjutnya adalah perlu adanya proses dan strategi yang tepat
dalam pengembanganrdestinasi wisata halal di. Indonesia ini. Hal ini‘juga di ungkapkan oleh
Arief Yahya selaku=menteri pariwisata Indonesia. Berikut kutipan teks berita dengan judul
“Wisata Halal Jangan Jadi Bumerang Untuk:Indonesia” :

“Butuh proses,dan strategi yang tepat.”

c. Kategori Prestasi Destinasi Wisata Halal

Berita yang di publikasi oleh detik.com mengenai kemenangan Indonesia di berbagai
ajang penghargaan World Halal Travel. Indonesia berhasil hattrick alias meraih 3
penghargaan hotel, destinasi dan tempat bulan madu terbaik untuk traveler Muslim.
Penghargaannya tersebut diberikan pada 20 Oktober 2015 malam di Emirates Place, Abu
Dhabi.

Berita tersebut di tulis bedasarkan informasi yang dilihat dari akun resmi instagram

dan twitter humas kementerian pariwisata. Humas kementerian wisata memposting di akun
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resmi mereka tentang kemenangan Indonesia yang memperoleh 3 penghargaan. Di teks berita
detik.com perolehan kemenangan 3 penghargaan tersebut di istilahkan sebagai ‘hattrick’
dimana kata tersebut sering digunakan dalam berita dunia sepak bola. Selain itu dalam judul

yang ditampilkan juga menggunakan kata ‘Alhamdulilllah’ dimana kesan Islaminya sangat

kuat.
Tabel Analisis Framing Berita
Tentang Prestasi.Destinasi.Wisata Halal di_ Portal Online detikcom
Perangkat Evaluasi

Problem Identrfication / Define | Bagaimana prestasi Indonésia_dalam ajang World

Problem HalaliTravel.

Casual Interpretation / Diagnose j/Indonesia berhasil  hattrick alias  meraih 3
Causes penghargaan hotel, destinasi dan tempat bulan madu
terbaik untuk traveler Muslim.

Moral Evaluatien/ Make Moral | Kekuatan® branding mrmbuat=pertumbuhan wisata

Judgement halaldi Indonesiamelaju pesat:

Treatment | Recommendation /| Kemenangan Lombok sebagai‘destinasi wisata halal
Suggest Remedies terbaik dunia pun langsung berefek dengan naiknya

jumlah wisatawan muslim yang-fiburan ke Lombok.

Define Problem. Detikcom imelihat berita “kemenangan Indonesia di ajang World
Halal Travel ini sebagai berita yang membanggakan, pada berita nomor satu dengan judul
“Alhamdulillah,JndonesiasMenang di World Halal Travel Awadrds 20457 dapat dilihat dari
penggunaan kata“‘kambar kembira’ pada kalimat utamanya. Penggunaan kata ‘alhamdulillah’
dalam konten judul dan isi menunjukan bahwa portal berita online detikcom ini menunjukan
sisi islaminya yang jarang atau bahkan tidak pernah digunakan media lain. Berikut kutipan

teks beritanya :
“Alhamdulillah, Indonesia Menang di World Halal Travel Awards 2015~

“Kabar gembira dari ajang World Halal Travel Awards 2015 di Abu Dhabi, UEA.”
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Pengulangan penggunaan kata ‘alhamdulillah’ semakin menguatkan nilai islami pada
berita yang dimuat di portal online detikcom tersebut. Detikcom membuat berita yang

disajikan mengandung nilai islam yang kuat.

“Ketiga penghargaan itu adalah Sofyan Hotel sebagai World's Best Family Friendly Hotel,
Lombok sebagai World's Best Halal Tourism Destination dan Lombok sebagai World's Best

Halal Honeymoon Destination. Alhamdulillah!”

Diagnose Causes. Kabar gembira yang diberitakan oleh detikcom tersebut
dikarenakan Indonesia berhasil memperelah kemenangan dalam ajang.kompetisi wisata halal
tingkat dunia yang telah diadakan.di Abu-Dhabt; UEAyHal ini ditupjukan di kutipan teks
berikut.

“Indonesia berhasil hattrick alias meraih 3.penghargaan hotel, destinasi dan tempat bulan

madu terbaik untuk traveler Muslim.”

Make Moral. Judgement. 'Keberhasilan Wisata halal di Indonesia di nilai sebagai
keberhasilan adanya branding: Branding makin kuat di taraf internasional membuat wisata
halal di Indonesiapun. semakin meningkai. Berikut kutipan pernyataan dalam teks berita
berjudul “Jadi Juara ' Wisata Halal'bunia, Tingkat Okupansi Hotel di Lombok Capai 80%” :

“Ariefimenyebut itu sebagai kekuatan branding. Branding Lombok sebagai destinasi wisata

halal akan*makin kuat, setelah diakui olekh dunia internasional.”

Suggest Remedies. Berita menangnya Lombok sebagai destinasi wisata halal dunia
membuat dampak yang begitu besar. Yaitu naiknya jumlah wisatawan.Hal Ini didukung oleh
make moral judgement diatas, dimana kekuatan branding di tarafsinternasional begitu
berpengaruh pada‘perkembangan wisata halal di-indonesia. Berikut ktitipan pernyataan dalam
teks berita berjudul “Jadi Juara Wisata Halal Dunia, Tingkat Okupanst Hotel di Lombok
Capai 80%" :

“Kemenangan Lombok sebagai destinastwisata halal terbaik dunia pun langsung

berefek dengan naiknya jumlah wisatawan muslim yang liburan ke Lombok. ”

d. Kategori Kontradiksi Pemberitaan Destinasi Wisata Halal

Detik.com memuat berita tentang perbandingan wisata di Lombok antara wisatawan
muslim dan non muslim yang berkunjung ke Lombok. Dalam artikel juga dimuat tentang
pengertian sederhana tentang apa itu destinasi wisata halal. Yang dimaksud dengan wisata
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halal sendiri adalah, tersedia fasilitas yang memudahkan turis Muslim untuk beribadah.
Contohnya di dalam kamar ada tanda penunjuk ke Kkiblat, sajadah, peralatan salat dan

menyediakan makanan halal di hotel-hotel.

Berita yang di muat di detik.com juge memuat tentang bagaimana Lombok
menyikapi perbedaan wisatawan tersebut agar tidak ada pihak yang merasa di sudutkan
keberadaanya saat berkunjung ke Lombok. Tapi penggunaan kata ‘antara’ pada judul

berita online di detikcom ini seolah mengajak kita untuk memilih  mana yang paling

bagus. Padahalthal tersebutssesuai kebutuhan setiap wisatawang
Tabel"Analisis Framing Berita

Kontradiksi Wisata Halal di Portal Online detikcom

Perangkat Evaluasi

Problem | Identification /| Bagaimana kondisi-sebenarnya ombok yang telah

Define Problem mendapat predikat sebagai wisata halal terbaik di
dunia.
Casual Interpretation ° /ypBagaimana nasib.kehidupan turis.ala barat di sana?

Diagnose Causes

Moral  Evaluation/  Make | Turis dari Timur Tengah atau turis-turis Muslim dapat

Moral Judgement berlibur dengan nyaman ke Lombokidi NTB.

Treatment ‘Reeommendation /| Miras ada peraturan daerahnya.=Dilakukan razia
Suggest Remedtes mirasitapt-menyasar ke anak-anak di hawah umur dan

yang ada kaitannya dengan narkoba.

Define Problem. Kekhawatiran pada turis non muslim terlihat dari pemberitaan yang
dipublikasi oleh detikcom ini. Hal ini karena Lombok telah mendapat penghargaan sebagai
destinasi wisata halal terbaik di dunia. Sedangkan sebagaimana yang kita ketahui

sebelumnya, wisatawan non muslim adalah pengunjung utama di Lombok.

Dengan terus di tingkatkanya fasilitas dan pengembangan wisata halal di Lombok
apakah akan mengganggu wisatawan non muslim atau tidak akan menjadi topik yang
diangkat dalam pemberitaan ini.
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“Lombok mendapat predikat sebagai wisata halal terbaik di dunia.”
Di dukung dengan kutipan teks berikut :

“Tahun lalu, World Halal Travel Awards 2015 yang berlangsung di Dubai menasbihkan
Lombok sebagai World's Best Halal Tourism Destination dan World's Best Halal Honeymoon

’

Destination. Tentu saja, ini jadi kabar gembira juga bagi pariwisata Indonesia.’

Detikcom melihat berita ini sebagai sebuah kabar gembira dengan penggunaan kata ‘tentu
saja, ini jadi kabar gembira’ padahal gcembira merupakan suatu hal yang tidak ada tolok

ukurnya.

Diagnose causes. Lalu masalah yang muncul adalah bagaimana nasib wisatawan non
muslim yang akan berkunjung atau sedang berada di Lombok! Dengan ditetapkannya
Lombok sebagal déstinasi wisata halal di«dunia apakah akan meminorttaskan wisatawan non
muslim? Dalam kutipan teks berita’di detikcom ini menjelaskan ‘bahwa Yang dimaksud
dengan 'wisata halakwmerupakan positioning untuk menarik turis asal Jsimur Tengah. Berikut

kutipan teks yang mendukung hal tersebut :

“Yang dimaksud dengan_wisata halal sendiri adalah, tersedia fasilitas'yang memudahkan
turis Muslim“untuk beribadah. Contehnya dizdalam kamar ada tanda penunjuk ke kiblat,

sajadah; peralatan salat dan menyediakan makanan halal di hotel-kotel.”

Pernyataan tegsebut di dukung olel pernyataan langsung Bupatii Lombok Barat,

Fauzan. Berikut kutipan kalimat langsungnya:
"Wisata halal bukan artinya pantai di tembok, "

Make Moral Judgement. Selama ini tidak.ada prioritas khustus untuk wisatawan
muslim. Maka denganwadanyawdestinasi wisata halalvdinlzomboksdiharapkan wisatawan
muslim dapat beglibur dengan jiyaman _dan_tenang, saat mengenjungi. L.ombok. Berikut

kutipan teks beritanya..:

“..turis dari Timur Tengah atau turis-turis Muslim dapat berlibur dengan nyaman ke
Lombok di NTB.”

Treatment Recommendation. Untuk menyelesaikan perbedaan dua wisatawan yang
berbeda yaitu muslim dan non-muslim ini, maka ada langkah-langkah tertentu yang
dilakukan pihak pariwisata Indonesia. Berikut langkah yang dijelaskan dalam kutipan teks

berita dari detikcom :
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"Minuman itu wajar (bagi turis tersebut-red) tapi ada kepastian ketersediaan fasilitas untuk
turis Muslim dan miras ini ada peraturan daerahnya. Kita juga razia miras tapi menyasar ke

anak-anak di bawah umur dan yang ada kaitannya dengan narkoba," tutupnya.

e. Kategori Destinasi Wisata Halal Luar Negeri

Pada berita pertama kategori ini detik.com membuat berita dengan judul “4 Tempat
Wisata Kuliner Halal di Bangkok”. Jika wisatawan muslim saat berlibur ke Bangkok bingung
dalam mencari makaman halal; maka detikcom membuat sebuah salusi dengan memposting
berita yang berisi tentang 4 lokasi. wisata. kuliner halal’yang dapat dikunjungi wisatawan
muslim saat berada di Bangkok, yaitu Pasar Chatuchak, Restoran” Al.Hilal, Saphan Sung,
Restoran Maedah, Pratunam dan Petchaburit$oi 7. Detikcom menjelaskan masing-masing 4
destinasi wisata kuliner halal tersebutssecara rinci hingga ke mepu=dan tempat restoran

tersebut berada.

Selain wisata halal di jbangkok, detik.com juga banyak mempaosting berita tentang
wisata halal di negara non-muslim-lainnya. SeperiiMacau, Turki, Hongkong dan Taiwan.
Berikut tabel analisis framing yang di rangkum dart semua berita dalam kategori “destinasi

wisata halal luar negeti” yang di publikasikan-oleh detik.com :
Tabel Analisis Framing Berita

Destinasi “Wisata Halal® ke Luat Negeri di Portal Onling detikcom

Perangkat Evaluasi

Problem Identification / | Bagaimana:sBangkok, Turki, Macau, Taiwan, Hongkong
Define Problem dan Singapura menyediakan tempat-wisata kuliner halal

dalam menghadapi pegsaingan,destinasiswisata halal.

Casual Interpretation /| VVisatawan biasanya bingung-menemukan tempat makan

Diagnose Causes halal.

Moral Evaluation/ Make | Singapura selalu jadi tempat liburan favorit traveler

Moral Judgement Indonesia.

Treatment 1. Disediakanya 4 restoran halal bagi wisatawan
Recommendation / Suggest muslim yang berkunjung ke Bangkok.

Remedies 2. Pemerintah Turki terus mendukung kerjasama yang
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ada dengan memberikan banyak kemudahan bagi
turis asal Indonesia. Seperti dalam hal penerbangan

dan visa.

Define Problem. Detik.com melihat berita ini sebagai hal yang baik dan dalam berita
yang di muat menyantumkan rekomendasi-rekomendasi tempat wisata kuliner halal mulai
dari restoran hingga kuliner halal di tengah pasar yang bisa dikunjungi di Bangkok pada

pembacanya. Berikutskttipan teks:beritagyang mendukung pernyataamersebut.

“Ada beberapa tempat wisata kuliner-halal di Bangkok. Mulai darigrestoran, kawasan wisata
kuliner sampat Kuliner halal di tengah pasar. Ketika liburan ke Bangkok dan ingin berwisata

kuliner halal, jangan lupa mampir ke 4iempat ini.”

Diagnose [causes. Masalah utama yang dihadapi wisatawan muslim sebelumnya
adalah tidak tersedianya fasilitas-fasilitas yang mendukung wisata halal sehingga wisatawan
muslim merasa Kebingungan saat berkunjung. Terutama 'soal kuliper. /Berikut pernyataan

yang dikutip dari teks berita berjudul “4 Teinpat Wisata Kuliner Halal.di. Bangkok™ :
“...bingunguntuk mencari wisatakuliner halals”

Make Moral Judgement yang di muat di dettk.com berisi tentang pendapat bahwa
tujuan wisata favoritimasyarakat Indonesia adalah Singapura tanpa mencantumkan data yang
mendukung dan alasan kenapa Singapura selalu menjadi tempat liburan favorit masyarakat
Indonesia. Berikutspernyataan dalam kutipan teks berita dengan judul “Wisata Halal di

Tengah Kota Singapusa” :

>

“Singapura selalu jadi tempatdiburan favorit traveler Indonesia.’

Treatment Recommendation. Agar, wisatawan muslim, tidak biagung dalam mencari
fasilitas yang halal saat berkunjung ke Bangkok, Bangkok Kini telah_menyediakan tempat
kuliner halal yang dalam detikcom di sebutkan 4 tempat yang paling populer dalam

menyediakan kuliner halal. Berikut kutipan teks berita yang mendukung.

“Ketika liburan ke Bangkok dan ingin berwisata kuliner halal, jangan lupa mampir ke 4

tempat ini.”

Selain itu detik.com juga menawarkan penyelesaian dengan memuat berita tentang

negara Turki yang menawarkan kerjasama untuk wisatawan Indonesia yang ingin berkunjung
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ke Turki dengan memudahkan penerbangan dan pembuatan visa. Berikut pernyataan dalam

kutipan teks berita dengan judul “Wisata Halal di Turki Makin Menjanjikan” :

“Menurut Cheriatna, pemerintah Turki juga terus mendukung kerjasama yang ada dengan

memberikan banyak kemudahan bagi turis asal Indonesia. Seperti dalam hal penerbangan

dan visa.

Perangkat

Define praoble

w“Startegi 'ars? ban%es asi wisata ha

mtrategi dan pengembangan destinasi wisata h al

F‘ -

Situs komp

. Bagaimana
—
m:emper a
enge
malal
u.fagalman
riwisata

‘I
6

Inda

arget kunjung
uslim mancane
uta pada tahun 2(

Bagaimana
Jilakuka
engala

isata hal

angkah yang

untuk

onesia

laysia di bidang

Diagnose e3|a Malaysia Masih berada di atas
Causes -‘ ngka I
Make moral tu terlalu nyaman.
Judgement menyediakan destinasi yang aman dan | 2. Hukum  bisnis itu lebih
safety. penting dalam meningkatkan
destinasi wisata halal.
Treatment 1. To increase the size. Bagaimana | 1. Perlu menggunakan global

Recommendation

tren pariwisata halal menjadi lebih
besar lagi.
2. Membesarkan pasar. Inklusif tapi

standard.

2. Memaksimalkan fungsi media

sosial sebagai sarana promosi.
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terbuka untuk wisatawan non- | 3. Menpar menyiapkan berbagai
Muslim. destinasi halal di Indonesia.

3. Membuat kerja sama pariwisata di
negara-negara yang tergabung
dalam Organization of Islamic
Cooperation (OIC).

4. Promosi dengan mengikuti award-
award sepertt World Halal" Travel
Award [dan*stetap kita  Imbangi
gdengan selling, familiarization trip,

dan sales mission.

Pada situs'kompas.com berita yang diangkat lebih pada strategl yang sudah dilakukan
dan strategi yang ‘akan dilakukan_oleh pemerintah. Indonesia dengan ;sasaran stakeholder
langsung seperti Kementrian Pariwisata. Sedangkan pada situs detikeom. berita yang dimuat
menyangkut isu persaingan, dimana strategi dan pengembangan wisata halal seolah-olah

ditingkatkan untuk mengalahkan negara lainnya:

Sebagaimana. kita ketahut Indonesia dan‘Malaysia telah menjadi rival sejak lebih dari
setengah abad yang‘lalu. Bukan hanya'soal kemenangan dalam ajang Destinasi Wisata Halal
namun juga soal harga diri, gengsi dan juga politik. Masyarakat Indonesiapun ikut terlibat
secara aktif dalam™mengikuti berita-berita tentang isu persaingan_.ini, hal tersebut yang
kemudian di kemas detik.com dengan. memanfaatkan isu sosial=yang berkembang di
masyarakat dan kemudian membuat berita, dengan tema persaingan antara Indonesia dan

Malaysia.

Permasalahan yang diangkat dalam berita,yang dimuat di. situs.kompas.com adalah
bagaimana Indonesia meningkatkan destinasi-wisata halal demi menujtr destinasi wisata halal
nomor satu di dunia. Untuk situs detikcom, masih berkesinambungan dengan define problem
yang diangkat, pada portal online ini mengangkat tentang masalah persaingan antara

Indonesia dengan negara lain dalam bidang “Destinasi Wisata Halal”.

Dalam situs kompas.com berita yang dimuat mengajak pembaca memaknai bahwa
wisata halal adalah wisata yang benar-benar aman dan safety. Sedangkan di detikcom lebih
mengarah pada kekurangan yang dimiliki Indonesia dalam mengembangkan destinasi wisata
halal, dimana Indonesia dianggap terlalu nyaman dan salah menerapkan metode dalam

meningkatkan destinasi wisata halal.
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Langkah-langkah penyelesaian yang di tawarkan kompas.com dalam mengadapi tren
destinasi wisata halal adalah dengan mengembangkan pasar dan promosi di dunia
internasional. Sedangkan detik.com lebih memanfaatkan media sosial dan pers dalam
promosi media sosial dan mengajak para stakeholder agar menggunakan standar Internasional

dalam meningkatkan wisata halal di Indonesia.

2 Kategori “Hambatan”

Tabel komparasi analisis kategori

“Hambatan”
Perangkat Situs Kompas.com Situs Detik.com
Define Problem |-Figa hambatan vyang 'dibhadapi | Bagaimana jikas\Wisata halal jadi
Indonesia dalam ;mengembangkan | bumerang yang membuat turis
wisata halal. yang bukan Muslim jadi enggan
datang.

Diagnose Kelemahan infrastruktur | 1. Dari  kunjungan turis ke
Causes pariwisata, kebersthan dan Indonesiaf 10 % adalah turis
Kelestarian lingkungan. Muslimg»Sisanya, 80 % turis
non Muslim. '/Apa mau Kita
mengambil risiko dan

kehilangan angka 80 %?

2. Kata-kaya, syariah atau halal
yang ditonjolkan biasanya
diketahul turis non Muslim
sebagai hal yang banyak
larangan:

Make Moral | Kehalalan, syariat, dan gaya hidup | Wisata halal jadi salah satu cara
Judgement halal di Indonesia paling top | Kemenpar untuk menarik banyak
sedunia. turis Muslim datang ke Indonesia.
Treatment 1. Setiap pemain industri | 1. Menggantinya dengan nama
Recommendation pariwisata harus  memiliki Universal Tourism.
standar yang diakui oleh dunia | 2. Butuh proses dan strategi
pariwisata internasional. yang tepat.
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2. Bekerja keras dalam segi
promosi dan penyiapan
destinas

Pada kompas.com berita yang diterbitkan langsung menyasar pada masalah yang di
hadapi Indonesia dalam mengembangkan destinasi wisata halal. Sedangkan pada detik.com
masalah yang di angkat memang tertuju pada hambatan, hanya kata yang digunakan terlihat
menyudutkan dengangpenggunaan.kalimat “...jangan jadi bumerang'yang membuat turis yang

bukan Muslim jadi enggan datang”

Pada kempas.com permasalahan yang diangkat dalam kategori|hambatan lebih
menyasar pada fisik® destinasi wisata halal’ yang dimaksud, yaitu wmengenai kelemahan
infrastruktur pariwisata, kebersihan dan kelestarian lingkungan. Sedangkan di detik.com
hambatan yang angkat adalah kekhawatiran beberapa pihak bila pengembangan wisata halal
akan mengesampingkan kebutuhan turis yang bukan muslim, padahal turis/non-muslim telah
mmenyumbang arigka 80% untuk pariwisata Indonesia. Jadi hambatan yang di angkat dua
media ini saling bertolak belakang, “dimana kempas.com lebih #smenyoroti hambatan
pengembangan destinasi wisata halal, sedangkan detik.com lebih menyeroti tentang adanya

hambatan bagi turis non-muslim.

Berita yang di muat kompas.com mengajak kita untuk percaya bahwa kehalalan,
syariat dan gaya hidup halal di Indonesia merupakan yang paling baik di tingkat dunia.
Sedangkan di detik.com kita bisa melihat bahwa destinasi wisata halal. merupakan cara untuk

menarik turis muslim.yang diatur oleh kementrian pariwisata.

Solusi yang ditawarkan kompas.com memiliki dua point utama, yang intinya adalah
harus adanya ukuran atau-standar kehalalan suatu_destinasi wisata musiim di seluruh dunia
dan harus adanyaspromosi yang..gencar. Sedangkan di._detik.com:solusi yang ditawarkan
adalah agar destinasi wisata halal di Indonesia lebih umum lagi bagi kalangan turis yang

bukan muslim.

Dari tabel komparasi analisis di atas detik.com juga lebih memilih menggunakan
universal tourism dari pada Destinasi Wisata Halal. Sedangkan sudah jelas bahwa ini adalah
program pemerintah yang mengembangkan wisata untuk masyarakat muslim seluruh dunia.
Tapi detik seolah tidak ingin memperlihatkan sisi Islami yang ingin di usung dalam program

wisata halal ini. Bahkan dalam beberapa artikel yang di muat detik.com lebih menyoroti
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bagaimana nasib turis non-muslim, seolah-olah perlakuan pemerintah dalam pembuatan
program ini mengesampingkan kenyamanan wisatawan non-muslim. Dimana dampak yang
akan ditimbulkan membuat wisatawan non-muslim jadi enggan untuk datang atau bahkan

menolak adanya program destinasi wisata halal ini.

3. Kategori “Prestasi Destinasi Wisata Halal”

Tabel komparasi analisis kategori
“PrestasiFDestinasi Wisata'Halal”

Perangkat

Situs Kompas.com

Situs Detik.com

Define Problem

Bagaimana langkah yang @i ambil
Indonesia agar menjadi pemenang
dalam ajang World Halal' Tourism
Award (WHTA)2016.

Bagaimana -prestasi Indonesia
dalam ajang  ‘World Halal
Travel.

Diagnose Causes

Adanya seleksi kembalt pemenang-

Indonesia erhasil hattrick alias

pemenang tersebut sebelum ameraih 3 jpenghargaan hotel,
mewakili Indonesia. destinasi [damy ‘tempat bulan
madu terbaik: untuk traveler
Muslim.
Make Maral=r Sepuluh Kkategori [ini | akan | Kekuatan “Branding membuat
Judgement menjadi duta| ‘Indonesia di | pertumbuhan wisata halal di
dunia. Untuk " membuktikan | Indonesia melaju pesat.
Indonesia benar-benar menjadi
destinasizhalal terbaik di dunia.
2. Indonesia sendiri memprediksi
akan bisa memenangkan lima
penghargaan yang dilombakan
dalam tingkat dunia.
Treatment Bentuk persiapan untuk menuju | Kemenangan Lombok sebagai

Recommendation

WHTA 2016 adalah penyaringan

destinasi wisata.

destinasi wisata halal terbaik
duniapun  langsung  berefek
dengan naiknya jumlah
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wisatawan muslim yang
berlibur ke Lombok.

Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa kompas.com melihat berita prestasi yang
diraih Indonesia lebih kepada prosesnya, yaitu cara dan usaha semua pihak dalam membantu
kemenangan Indonesia dalam kompetisi Destinasi wisata halal dunia. Sedangkan dalam situs
detik.com lebih menyoroti tentang hasil akhirnya, yaitu tengan kemenangan yang di peroleh

Lombok dalam kompeitisi internasional tersebut.

Dalam tabel tersebut bisa+kita'lihat-nilat meral yang di sampaikan berita yang dimuat
di kompas.com lebih memberi kesan positif dan juga semangat untuk jpengembangan wisata
halal Indonesia di ajang kompetisi tingkat.dunia. Di detik.com melihat pretasi yang diraih
Indonesia karena adanya pengaruh branding yang kuat sehingga membantu ' promosi destinasi

wisata halal di Indonesia.

Dalam | penyelesaian yang ditawarkan, kompas.com sekali lagi; lebih menyoroti
tentang proses. Proses agar Indonesia bisa memenangkan ajang kempetisi tingkat dunia.
Sedangkan detik.com masih menyorott ‘pada hastl akhir' yang sudah di raih Indonesia,
terutama tentang kemenangan Lombok.

Proses pengembangan destinasi wisata halal dan hasil akhiriyang di lalui Indonesia
dalam ajang kampetisi Destinasi Wisata Halal dunia yang telah dimuatidalam kompas.com
dan detik.com ini'memiliki dampak yang sama yaitu bertambahnya kunjungan wisatawan ke
Lombok. Hal ini Karena kedua media memiliki persamaan dalam mongkontruksi berita yang

mereka terbitkan.

4. Kategori “Kontradiksi Pemberitaan Destinasi Wisata Halal”’

Tabel komparasi analisis kategori

“Kontradiksi Pemberitaan Destinasi Wisata Halal”

Perangkat Situs Kompas.com Situs Detik.com
Define Problem Wisata halal jangan sebatas | Bagaimana kondisi sebenarnya
jargon. Lombok yang telah mendapat

predikat sebagai wisata halal

terbaik di dunia.
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Diagnose Causes

Kriteria wisata halal yang yang

Bagaimana nasib kehidupan turis

ditetapkan kementerian | ala barat di sana?
pariwisata  dinilai masih
ngambang.
Make Moral | Berbagai fasilitas dan | Turis dari Timur Tengah atau
Judgement akomodasi di NTB diupayakan | turis-turis Muslim dapat berlibur
mendapat sertifikasi halal. dengan nyaman ke Lombok di
NTB.
Treatment Tim ini memberikan masukan | Miras ada peraturan daerahnya.

Recommendation

kepada Pemda Aceh, Sumatera
Barat, dan Lombok , sebagai

tujuan wisata halal.

Dilakukan
menyasar ke anak-anak di bawah

razla miras tapi

umur dan .yang ‘ada kaitannya

dengan narkeba:

Dalam tabel perbandingan.diatas ‘bisa Kita lihat balwa isu beritasyang diangkat dalam
kedua media online adalah bagaimana sebenarnya kondisi wisata halal di Indoensia. Tapi
pada kompas.com lebih menyasar secara-umtm-kondisi destinasi wisata: halal di Indonesia.
Pada detik.com permasalahan yang di tampilkan lebih pada kondisi sebenarnya di Lombok
setelah berhasil memperoleh kemenangan di ajang internasonal.

Masalah selanjutnya yang di angkat di kompas.com juga meny@roti tentang peraturan
kementerian pariwisata yang dirasa masih terlalu dangkal. Peraturan®yang dibuat di nilai
masih mengambang. Sedangkan pada detikcom, permasalahan yang dirangkat adalah tentang
nasib turis non muslim_yang beribur ke Lombek setelah dinobatkanya l.ombok sebagai

destinasi wisata halal dunia.

Untuk penyelesaian'masalah yang ditawarkan dari_kedua media online tersebut, juga
mengalami perbedaan. Untuk kompas.com solusi untuk permasalahan yang di tawarkan lebih
mengarah pada pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk masalah pariwisata seperti
penyuluhan pada pemerintah daerah. Sedangkan untuk detik.com solusi yang ditawarkan

lebih kepada bertindak tegas langsung pada orang-orang yang bersangkutan.

5. Kategori “Destinasi wisata halal luar negeri”
Tabel komparasi analisis kategori

“Destinasi wisata halal luar negeri”
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Perangkat Situs Kompas.com Situs Detik.com

Define Problem Bagaimana negara-negara | Bagaimana Bangkok, Turki, Macau,
non-muslim  menghadapi | Taiwan, Hongkong dan Singapura
kompetisi destinasi wisata | menyediakan  tempat wisata Kkuliner
halal. halal dalam menghadapi persaingan

destinasi wisata halal.

Diagnose Causes | Tidak mudah membuka | Wisatawan muslim biasanya bingung

paket™ wisata  halal™ di | menemukan “temipat makan halal di

negara non-muslim. Bangkok:

terutama Jepang.
Make Maral | Ramah dalam penyediaan | Singapura selalu menjadi tempat liburan
Judgement fasilitas dan akomodasi [favorit traveler Indgnesia;

agar membuat._wisatawan

muslim nyaman.

Treatment Membuatmakanan otentik 1. .Disediakanya=4 restoran halal
Recommendation/ T'/dengan hahan makanan bagi wisatawan = muslim yang
dan tata cara pembuatan perkunjung ke*Bangkok.
yang halal. Begitu pula 2. Pemerintah Turki terus
gdengan  restoran || yang mendukung kerja'sama yang ada
meyediakan ruang untuk dengan  memberikan  banyak
shalat. kemudahan bagl turis asal

Indonesia .“wseperti dalam hal

penerbangaf dan visa.

Isu yang-diperlihatkan dalam .dua media=cnlme ini-mengalami persamaan, yaitu
tentang persiapan negara yang penduduk muslimnya mineritas menghadapi trend wisata halal
yang semakin berkembang agar wisatawan muslim tertarik berkunjung ke negaranya. Dan
masalah yang diangkatpun mempunyai persamaan, yaitu tentang bagaimana susahnya

wisatawan muslim ketika berkunjung ke luar negeri termasuk Jepang dan Bangkok.

Nilai moral yang ditawarkan kedua situs online memiliki perbedaan yang signifikan.
Kompas.com tentang bagaimana wistawan muslim harus nyaman berlibur ke Jepang,
sedangkan detik.com meloncat ke topik yang sangat berbeda, yaitu tentang puasa dan bulan

ramadhan.
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Dalam pemecahan masalah situs kompas.com dan detikcom membuat berita dengan
konten isi yang sama, Yyaitu tentang disediakanya atau di bangunnya fasilitas baru untuk
wisatawan muslim dan tentu saja menjamin adanya ketersediaan kuliner halal di tempat —

tempat wisata tersebut.

Namun kompas.com kembali menyoroti tentang prosesnya, yaitu disediakanya
makanan halal yang proses pembuatanya dapat dilihat oleh wisatawan secara langsung.

Sehingga mereka percaya jika makanan tersebut benar-benar halal.

C. PEMBAHASAN

Dari temuan ftersebut, penelitian ini akan membahas bagaimana media online
mengkonstruksi berita mengenai wisata halal. Sebagaimana kita ketahut pemberitaan online
merupakan media yang sangat berpengaruh dalam mengkontruksi masyarakat. Hal ini karena
konsumsi media enline yang sudah meningkat:cukup pesat, terbukti_dengan hasil riset yang
dilakukan oleh Indonesia Digital, Assoctation (IDA) pada tahun 2016.terkait Studi Konsumsi
Media Online yangssalah satu hasilnya. adalah sebanyak 96% ™masyarakat Indonesia
menikmati berita melalui telepon genggan, sementaraskontennya sebanyak 70% Masyarakat

lebih menggemari isu sosial.

Dilihat 'dalam komparasi analisis pada kategori strategi dan pengembangan wisata
halal, kompas dalam menyajikan berita tentang wisata halal lebih bersifat mengajak pembaca
untuk menciptakan penilaian yang positif. Sedangkan pada detik masih ditemukan beberapa
berita dan beberapa.kalimat yang mengangkat “tentang isu — isu“persaingan sehingga
menimbulkan persepst pada masyarakat bahwa wisata halal di Indonesia hanya terfokus pada

persaingan, bukan‘pada peningkatan.kualiias wisata halalsitu sendiri.

Semakin maju dan berkembangnya jaman, saat ini dunia wisata menjadi salah satu
industri kreatif yang pada kenyataannya dunia pariwisata di Indonesia tidak pernah lepas dari
pengaruh ekonomi, budaya, geografis, persepsi dan juga persaingan. Bidang wisata sendiri
juga memiliki potensi untuk mempengaruhi baik secara positif maupun negatif tentang
perubahan budaya, serta dapat memodifikasi organisasi sosial dan menyebabkan perubahan

dalam nilai-nilai kebudayaan dan mungkin memiliki implikasi untuk penentuan status sosial.
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Dalam tinjauan pustaka penelitian terdahulu oleh Hafizah Anggita S. Dewi tentang
“Analisis isi Media Berita Online tentang Pengembangan Wisata Syariah di Bali”
menjelaskan bahwa di Bali Destinasi wisata halal menjadi hal yang tidak bisa diterima oleh
masyarakat. Tapi pada pemberitaan kompas.com dan detik.com dalam kategori Prestasi
Destinasi Wisata Halal ada berita penghargaan yang diterima oleh Bali tentang Destinasi
Wisata Halal, hal ini dibuktikan dengan berita yang di muat yaitu pretasi destinasi wisata
halal di Bali. Salah satunya adalah berita yang dimuat di detik.com tetang “Alhamdulillah
Indonesia menang 12 Penighargaan World Halal Tourism “(Tabel3:1 pg. 41). Dimana dalam
isi berita menjelaskan Bali mempereieh penghargaan “World s Best Family Friendly Hotel :
The Rhadana Kuta™

Di kompas.com berdasarkan data' komparasi analisis di atas_dapat kita lihat, bahwa
kompas memberikansinformasi pada pembaca tentang proses dan cara untuk pengembangan
destinasi wisata “halal yang telah dilakukan oleh pihak-pihak pemangku kepentingan,
meskipun terdapat pro dan kontra tetang realita wisata halal sebenarnya.yang di publikasikan
oleh kompas.com;

Hasil penelitian berita yang dimuat dii kompas.com dan 'detik.com wisata halal
semakin berkembang, karena ekonomi nasional dan juga mediasi pariwisata dimana di
Indonesia pengembangan pariwisata] masuk ‘dalam skala prioritas | terutama untuk
pengembangarn daerah-daerah miskin akan sumber daya alam. Pariwisata di era otonomi
daerah adalah wujud.dari cita-cita bangsa Indonesia untuk memajukan.kesejahteraan, karena
pada dasarnya peningkatan pariwisata i suatau. daerah akan berpengaruh-pada peningkatan

ekonomi dan lapangan Kerja di daerah 1tu sendiri semenjak drterapkanya otonomi daerah.

Wisata halal-memang mampu meningkatkan pertumbuhan.ekenomi negara Indonesia,
namun masih ada kekhawatiran yang di hadapi karena jika wisata halal mendominasi semua
wisata di Indonesia, maka dikhawatirkan wisatawan non-muslim yang jumlahnya saat ini
masih mendominasi wisatawan di Indonesia jadi enggan datang ke Indonesia. Hal ini bisa
kita lihat pada pemberitaan Kategori Kontradiksi Destinasi Wisata Halal di detik.com dalam
teks berita berjudul “Wisata Halal Jangan Jadi Bumerang Untuk Indonesia” bahwa menteri
pariwisata, Arif Yahya, menyampaikan jika wisatawan yang berkunjung ke Indonesia 80%
nya adalah wisatawan non-muslim. Hal ini kemudian menjadi tantangan untuk Indonesia agar

wisatawan muslim dan muslim tetap mau berkunjung ke Indonesia.

91



Analisis framing berguna untuk melihat bagaimana kerja media massa dalam
menampilkan sebuah realitas, yakni dengan melakukan penyeleksian dan pemfokusan pada
bagian-bagian tertentu dari sebuah realitas atau kebutuhan pembaca. Hal ini sejalan dengan
Tinjauan Pustaka Penelitian Terdahulu Oleh Muharrik T. Fikri yang menjelaskan bahwa
dalam penyampaian berita dimasyarakat Media sekaligus mengkontruksi realita dalam
penyampaian pesan. Realitas sosial sendiri berkaitan dengan kestabilan dalam keadaan
normal atau keadaan tidak normal yang terjadi dalam pola-pola hubungan di masyarakat. Dan
disini kita bisa melihat-bahwa kedua media online yaitu kompasicem dan detik.com sedang
berusaha membangun framing tentang pemberitaan wisata. halal pada jpembacanya. Tentu
kontruksi framing/yang dimuat sesuai dengan keinginan dan tujuan dari masing-masing
media. Kompas lebihFmemfokuskan pembetitaan pada hal-hal yang positif sedangkan detik
mengajak persepsi pembaca bahwa masih ada banyak pro dan kontra dalam pengembangan

destinasi wisata halai=di Indonesia.

Disini Kkita bisa melihat-kompas.com dan detik.com mengemas pemberitaan lebih
kepada arah yang masionalis, "dimana konien" yang mercka muat minim sekali adanya
pemihakan pada kelompok Islam tertentu.atau kebijakan Islam tertentusbiarpun pemberitaan

mereka mengenai destinasi wisata halal.

Lalu perlu_kita lihat juga cara pandang yang digunakan jurnalis detik.com ketika
merepresentasikan realitas tentang pemberitaan yang dimuat. Peneliti melihat detik.com
memuat salah satu_judul dan konten berita yang sensitif, yaitu mengenai_persaingan Indonesia
dan Malaysia. Sebagaimana kita tahd masyarakat kndonesia dan Malaysia pada dasarnya
sudah sering terfibat konflik.” Apalagi pada jaman modernsaat int, banyak sekali masyarakat
yang menggunakan mediasSosialsuntuk menciptakan “konflik. Bahkan media sekelas
detik.com juga mermuat.berita yang membeniuk-persepsi masyarakat bahwa Malaysia adalah
saingan Indonesia dalam wisata halal ini. Padahal bukan hanya negara Malaysia saja yang
menjadi pesaing Indonesia. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa detik.com masih
memanfaatkan ketenaran isu sosial yang berkembang di masyarakat tanpa memperdulikan
bobot berita dan juga efek negatif yang terkontruksi pada konsumen.

Dengan adanya dua kontruksi media yang berbeda atara kompas.com dan detik.com
tentu mempunyai dampak yang berbeda, baik pada penilaian masyarakat dan pada Destinasi
Wisata Halal itu sendiri. Efek pemberitaan kompas.com membuat masyarakat lebih aktif
mengikuti dan mengawasi program Destinasi Wisata Halal ini dan kompas.com memilih
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untuk mebatasi peminat beritanya secara tidak langsung, karena mereka memuat konten
berita yang mengesampingkan isu sosial yang lebih disukai banyak masyarakat. Kompas.com
berhasil mengkontruksi persepsi pembaca bahwa pemerintah memang sedang berusaha
sekompeten mungkin dalam menjalankan program Destinasi Wisata Halal.

Sedangkan untuk detik.com masih kurangnya kredibilitas dimana konten yang
diangkat masih menyoroti isu-isu yang di sukai pembaca saja, bukan memberitakan suatu hal

secara objektif. Hal ini menimbulkan kebingungan pada pembaca tentang bagaimana

Destinasi Wisata Halalya
s

bangkan oleh pemerintah.

esual syariat atau hanya

sebatas branding

atang ke Destinasi Wisata

Halal yang sud

VIS BNOGN\
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